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Abstract 
The study aimed to: (1) describe the steps of Quantum Learning applying Interactive Powerpoint, 
(2) enhance critical thinking skills, and (3) improve social and natural science learning outcomes 
to fifth grade students, and (4) describe challenges and solutions. It was a collaborative classroom 
action research. The subject were a teacher and 37 students of fifth grade at SD Negeri 

1Sidoharum consisted of 17 boys and 20 girls. The data were quantitative and qualitative. Data 
collection techniques were tests and non-tests. Data validity used triangulation of sources and 
triangulation of techniques. Data analysis included data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The results indicated that: (1) there were six steps of the Quantum Learning applying 
Interactive Powerpoint, (2) student’s critical thinking skills enhanced such as 67.48% in the first 

cycle, 79.81% in the second cycle, and 87.16%, (3) learning outcomes improved since the 
percentages were 70.27%, 85.14%, and 91.89% (4) The challenges were that the students 

unorganized in participating the group discussion and group activities were dominated by several 
students. The solutions to overcome the obstacles were that the teacher directed the students to 

share tasks fairly in each group. It concludes that Quantum Learning applying Interactive 
Powerpoint enhances critical thinking skills and learning outcomes in social and natural science 
to fifth grade students of elementary school. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan : (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model pembelajaran 
Quantum Learning berbantuan media Powerpoint Interaktif; (2) meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis; (3) meningkatkan hasil belajar IPAS pada siswa kelas V SD; dan (4) 

mendeskripsikan kendala dan solusi. Penelitian ini merupakan PTK kolaboratif. Data yang 
digunakan berupa data kualitatif dan kuantitatif. Sumber data pada penelitian ini yaitu guru dan 
siswa kelas V SDN 1 Sidoharum. Data dikumpulkan dengan teknik nontes dan teknik tes. Teknik 
uji validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) 
terdapat 6 langkah penerapan model Quantum Learning berbantuan media Powerpoint Interaktif 

(2) peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus I = 67,48%, siklus II = 79,81%, dan 

siklus III = 87,16%; (3) peningkatan hasil belajar IPAS dengan persentase ketuntasan siklus I = 
70,27%, Siklus II = 85,14%, dan siklus III = 91,89%; (4) kendala yang ditemui yaitu tidak tertib 
dalam mengikuti kegiatan diskusi kelompok serta aktivitas kelompok masih didominasi oleh 
beberapa siswa.  Solusi untuk mengatasi kendala yaitu guru mengarahkan siswa untuk saling 

berbagi tugas dengan adil pada setiap kelompok. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan 
bahwa penerapan model Quantum Learning berbantaun media Powerpoint interaktif secara 
signifikan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS.  

Kata kunci: Quantum Learning, berpikir kritis, hasil belajar IPAS 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran dan kurikulum memiliki keterkaitan erat, kurikulum berperan 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Kurikulum mencakup 
tujuan, isi, metode, dan evaluasi pembelajaran, yang dirancang untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional (Wuwur, 2023). Seiring perkembangan zaman, kebijakan kurikulum 
di Indonesia mengalami berbagai perubahan. Saat ini, Kurikulum Merdeka telah 
diterapkan secara bertahap sejak tahun 2022 (Harahap & Khotimah, 2024). Kurikulum 
Merdeka merupakan kurikulum yang memfokuskan pada pengembangan kompetensi 
dan keterampilan siswa yang sesuai dengan tuntutan abad ke 21 (Thana & Hanipah, 
2023). Salah satu pembaruan dalam Kurikulum Merdeka pada jenjang sekolah dasar 
adalah penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS). IPAS adalah bidang studi yang mempelajari makhluk hidup, benda tak 
hidup, serta peran manusia sebagai individu maupun makhluk sosial yang terkait dengan 
lingkungannya (Setiawati, 2023). Pengintegrasian IPAS bertujuan menumbuhkan rasa 
ingin tahu siswa terhadap fenomena di sekitarnya dan mendorong mereka berpikir ilmiah 
dan kritis (Septiana & Winanguan, 2023; Setiawati, 2023). Dengan demikian, IPAS 
berperan penting dalam membentuk keterampilan abad ke-21 salah satunya 
keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilan abad ke-21 meliputi empat aspek utama, yaitu berpikir kritis 
(Critical Thinking), kreativitas (Creativity), kemampuan berkomunikasi (Communication), 
dan kerja sama (Collaboration) yang sering disingkat dengan 4C (Nopiani, dkk., 2023). 
Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 (4C) yang penting untuk 
dimiliki siswa. Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
mencakup kemampuan mengenali suatu permasalahan, melakukan analisis, 
mengevaluasi argumen, meyusun kesimpulan serta mengambil keputusan secara tepat 
(Maryam, dkk., 2020). Aspek keterampilan berpikir kritis menurut Facione (2015) yaitu 
interpretation (interpretasi), analysis (analisis), evaluation (evaluasi), inference 
(inferensi), explanation (eksplanasi), dan self regulation (pengaturan diri). Keterampilan 
berpikir kritis perlu dilatih sejak jenjang sekolah dasar, dikarenakan keterampilan berpikir 
kritis dibutuhkan dalam kehidupan sehar-hari serta melibatkan kemampuan siswa untuk 
dapat menganalisis informasi, menyelesaikan masalah, dan mengambil keputusan 
secara tepat (Sodik, dkk., 2023, hlm. 365).  Dengan demikian, keterampilan berpikir kritis 
harus diasah dan digunakan selama proses pembelajaran dikarenakan melalui 
keterampilan berpikir kritis, siswa dapat mengembangkan kemampuan menganalisis, 
menalar, dan memecahkan masalah, yang pada akhirnya akan mendukung 
keberhasilan mereka dalam belajar maupun dalam kehidupan sehari-hari.  

Meskipun berpikir kritis sangat penting bagi siswa, pada kenyataannya 
keterampilan berpikir kritis di Indonesia masih rendah, berdasarkan hasil tes Programme 
of International Student Assesment (PISA) yang dilakukan oleh The Organisation for 
Economic Co-operation and Development (OECD), pada tahun 2022 Indonesia berada 
di peringkat 69 dari 81 negara. Kemampuan siswa Indonesia di bidang sains 
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 383, skor tersebut masih dibawah rata-rata negara 
anggota OECD yang berkisar antara 483 hingga 488 (Mahardika, 2024). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, dkk., (2021) keterampilan berpikir kritis siswa 
pada pembelajaran IPA di SDN gugus 1 Kecamatan Duren Sawit diperoleh hasil rata-
rata keterampilan berpikir kritis di SDN Gugus 1 Kecamatan Duren Sawit yaitu 35,14 
dengan kategori cukup. Mengacu pada uraian, dapat dikatakan bahwa keterampilan 
berpikir kritis siswa di Indonesia masih cukup rendah. Salah satu penyebab kurangnya 
keterampilan berpikir kritis peserta didik yaitu karena praktik pembelajaran yang masih 
didominasi oleh teacher centered, guru cenderung mentransfer informasi melalui 
metode ceramah dan terpaku pada buku teks serta mengutamakan hafalan sehingga 
kurang melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik (Nurcahyani, 2024). Metode 
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mengajar guru berpengaruh terhadap jalannya proses pembelajaran. Jika metode yang 
digunakan cenderung membosankan, maka siswa dapat mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pembelajaran dan berdampak pada hasil belajar siswa dan 
keterampilan berpikir kritis siswa (Kurniawan, 2017; Silas, dkk., 2024). 

Permasalahan rendahnya keterampilan berpikir kritis juga terjadi di beberapa 
sekolah, salah satunya di SD Negeri 1 Sidoharum. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 1 Sidoharum pada Jumat, 6 Desember 2024 
didapati hasil adanya kondisi, yaitu: (1) aktivitas pembelajaran pada mata pelajaran IPAS 
tampak pasif, terlihat bahwa siswa kurang menyimak penjelasan guru, (2) pembelajaran 
masih terpusat pada guru sehingga siswa hanya menerima informasi dari guru dan 
kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, (3) Hanya sebagian kecil siswa yang 
menunjukkan keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan, (4)  guru belum bervariasi 
dalam menerapkan model pembelajaran dan masih didominasi dengan metode ceramah 
serta penugasan, dan (5) guru sudah menggunakan media saat pembelajaran, namun 
media yang digunakan guru belum bervariasi, serta guru belum memaksimalkan 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran.  

Untuk mendukung hasil observasi dan wawancara, peneliti juga melakukan 
analisis data hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis IPAS siswa Kelas V SD. Hasil 
belajar siswa berdasarkan hasil penilaian Sumatif Akhir Semester (SAS) mata pelajaran 
IPAS kelas V SD Negeri 1 Sidoharum menunjukkan tingkat ketuntasan yang rendah, 
rata-rata kelas untuk nilai IPAS adalah 65. Berdasarkan rata-rata tersebut, dari 37 siswa 
kelas V yang telah tuntas hanya 16 (43%) sedangkan 21 siswa lainnya (57%) dinyatakan 
belum tuntas dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sama dengan 
75. Adapaun hasil tes awal (pretest) keterampilan berpikir kritis yang memuat indikator 
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi diperoleh rata-rata kelas 41,72 yang 
menunjukkan kategori rendah.   

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan, maka diperlukan 
perbaikan dalam pembelajaran IPAS. Penggunaan model pembelajaran yang tepat 
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan 
pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran (Asiyah, dkk., 2021).  Terdapat 
beberapa model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran seperti 
model Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), Discovery 
Learning, dan Quantum Learning (Jannah, dkk., 2023; Kusumaningtyas, dkk., 2025).   
Pada penelitian ini, peneliti memilih model pembelajaran Quantum Learning karena 
model ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
meningkatkan kebermaknaan dan efektivitas pembelajaran, sehingga materi yang 
diajarkan dapat bertahan lebih lama dalam ingatan. Model ini juga mampu melatih siswa 
agar dapat berpikir kritis, meningkatkan kualitas diri, dan mendorong keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran (Anggara & Rakimahwati, 2021; Ahsan, dkk., 2024).  

Selain penerapan model pembelajaran, pemanfaatan media dalam 
pembelajaran sangat mendukung efektivitas proses belajar serta mempermudah 
penyampaian pesan dan materi pelajaran (Ismail, dkk., 2024). Media pembelajaran  
yang dapat digunakan dalam pembelajaran antara lain media visual, audio, dan audio 
visual (Astuti & Putra, 2022). Seiring dengan perkembangan zaman, media 
pembelajaran tidak hanya diwujudkan dalam satu jenis saja, namun juga adanya media 
pembelajaran interaktif yang menggabungkan berbagai elemen media digital seperti 
teks, grafik, gambar bergerak, dan suara ke dalam suatu konteks digital terstruktur yang 
memungkinkan individu berinteraksi dengan informasi secara tepat (Setyawan, dkk., 
2023). Salah satu media pembelajaran interaktif yang bisa dimanfaatkan adalah 
powerpoint interaktif. Powerpoint interaktif merupakan media yang memuat teks, 
gambar, animasi, video, maupun suara yang dirancang sedemikian rupa supaya 
pembelajaran menjadi menyenangkan. Penyampaian materi pembelajaran menjadi 
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lebih berkesan bagi siswa apabila adanya penggunaan media powerpoint karena 
penyajian materi disertai dengan visual dan animasi (Susilowati, dkk, 2022). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model Quantum Learning yang 
dipadukan dengan media Powerpoint Interaktif dalam pembelajaran IPAS dengan materi 
organ tubuh manusia. Dalam penelitian ini media powerpoint Interaktif digunakan untuk 
membantu siswa memahami konsep organ tubuh manusia dengan lebih mudah dan 
menyenangkan melalui slide interaktif yang memanfaatkan hyperlink agar pembelajaran 
tidak hanya berjalan satu arah sehingga dapat menumbuhkan respon dan keaktifan 
siswa dalam berpendapat serta dengan menyajikan suatu permasalahan pada media 
Powerpoint Interaktif dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis. Selain itu, meskipun 
model Quantum Learning sudah banyak digunakan dalam berbagai konteks 
pembelajaran, penerapannya khusus untuk materi organ tubuh manusia dengan media 
Powerpoint Interaktif masih jarang dibahas dalam penelitian sebelumnya, terutama pada 
tingkat sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam 
upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dengan cara 
yang lebih interaktif.  

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan 
model pembelajaran Quantum Learning berbantuan media Powerpoint Interaktif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 
1 Sidoharum. (2) meningkatkan keterampilan berpikir kritis pembelajaran IPAS pada 
siswa kelas V SD Negeri 1 Sidoharum melalui model pembelajaran Quantum Learning 
berbantuan media Powerpoint Interaktif; (3) meningkatkan hasil belajar IPAS pada siswa 
kelas V SD Negeri 1 Sidoharum melalui model pembelajaran Quantum Learning 
berbantuan media Powerpoint Interaktif; dan (4) mendeskripsikan kendala dan Solusi 
yang ditemukan pada penerapan model pembelajaran Quantum Learning berbantuan 
media Powerpoint Interaktif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil 
belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 1 Sidoharum. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif 

yang dilaksanakan selama tiga siklus, siklus I dan II dilakukan sebanyak dua 
pertemuan sedangkan siklus III dilaksanakan sebanyak satu pertemuan. Aspek 
keterampilan berpikir kritis yang akan diukur dalam penelitian ini terdiri atas empat 
indikator, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Sedangkan aspek hasil 
belajar yang akan diukur dalam penelitian ini yaitu aspek kognitif   Subjek penelitian ini 
yaitu guru dan siswa kelas V SD Negeri 1 Sidoharum tahun ajaran 2024/2025 dengan 
jumlah 37 siswa. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan 
kuantitatif. Sumber data pada penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas V SD Negeri 1 
Sidoharum. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
teknik non tes dan teknik tes. Teknik non tes dilalukan dengan observasi dan 
wawancara, sedangkan teknik tes dilakukan dengan tes evaluasi pada akhir 
pembelajaran. Alat pengumpulan data berupa lembar observasi, pedoman wawancara, 
dan tes keterampilan berpikir kritis. Teknik uji validitas data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpilan (Sugiyono, 2016) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penerapan Model Quantum Learning Berbantuan Media Powerpoint Interaktif 

Pembelajaran dengan penerapan model Quantum Learning berbantuan 
media Powerpoint Interaktif dilaksanakan dalam tiga siklus. Siklus I dan II masing-
masing terdiri dari dua pertemuan, sedangkan siklus III terdiri dari satu pertemuan. 
Penerapan model Quantum Learning berbantuan media Powerpoint Interaktif 
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dilaksanakan melalui langkah-langkah: (1) tumbuhkan berbantuan media powerpoint 
interaktif, (2) alami, (3) namai, (4) demonstrasikan, (5) ulangi berbantuan media 
powerpoint interaktif, dan (6) rayakan. Langkah-langkah pembelajaran ini sejalan 
dengan pendapat DePorter (Assakinah, dkk., 2023), Rahmani & Muslihah (2020). 
Hasil observasi penerapan model Quantum Learning berbantuan media Powerpoint 
Interaktif terhadap guru dan siswa yang dilaksanakan dari siklus I-III disajikan pada 
tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Penerapan Model Quantum Learning Berbantuan Media 

Powerpoint Interaktif terhadap Guru dan Siswa pada Siklus I-III 
 

No Langkah Kegiatan 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Guru Siswa Guru  Siswa Guru  Siswa  

% % % % % % 

1. 
Tumbuhkan 
berbantuan media 
powerpoint interaktif 

82,50 77,50 83,33 86,67 95,00 93,33 

2. Alami 82,29 75,00 88,54 86,46 93,75 89,58 

3. Namai 81,25 70,83 87,50 85,42 95,83 91,67 

4. Demonstrasikan 79,17 76,04 85,42 83,33 91,67 89,58 

5. 
Ulangi  berbantuan 
media powerpoint 
interaktif 

83,33 81,94 88,89 87,50 94,44 94,44 

6. Rayakan 87,50 83,33 90,28 88,89 97,22 94,44 

  Rata-rata 82,67 74,44 88,16 86,38 94,65 92,18 

   
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dengan model Quantum Learning berbantuan media Powerpoint 
Interaktif menunjukkan peningkatan dari siklus I hingga siklus III. Data pengamatan 
terhadap guru menunjukkan adanya peningkatan rata-rata persentase sebesar 
5,49% dari siklus I ke siklus II, dan meningkat lagi sebesar 6,49% dari siklus II ke 
siklus III. Sementara itu, hasil observasi terhadap siswa mengalami peningkatan 
sebesar 8,94% dari siklus I ke siklus II, dan meningkat lagi sebesar  5,18% dari 
siklus II ke siklus III.   

Langkah pertama yang dilakukan yaitu tumbuhkan berbantuan media 
powerpoint interaktif. Pada langkah ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
guru menampilkan video tentang polusi udara serta dampaknya bagi kesehatan 
pada siklus I dan video tentang diare (seri hidup sehat) pada siklus II, gambar 
mengenai organ sistem pernapasan dan sistem pencernaan, serta animasi seorang 
anak yang sedang menghirup dan mengembuskan napas. Kemudian guru 
memberikan pertanyaan pemantik seperti “Apa yang kamu rasakan saat menghirup 
udara?”, “Bagian tubuh mana yang bergerak saat kita bernapas?”, “Apa yang terjadi 
apabila kalian berada ditempat yang penuh dengan polusi udara?”, “Apakah polusi 
udara dapat mempengaruhi kesehatan organ pernapasan kita?”, “Apa yang dapat 
kita lakukan untuk menjaga kesehatan sistem pernapasan?”. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mengaitkan pengetahuan yang dimiliki siswa dengan situasi atau pengalaman 
siswa dalam kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan keingintahuan siswa 
terhadap materi yang dipelajari. Langkah ini selaras dengan pendapat Rahmani & 
Muslihah (2020) bahwa tumbuhkan yaitu memberikan apersepsi yang cukup, 
sehingga sejak awal kegiatan, peserta didik termotivasi untuk belajar. Kegiatan ini 
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dapat dilakukan dengan menampilkan gambar, video, atau cerita pendek yang 
relevan dengan materi untuk menggali permasalahan yang akan dipelajari. 

Langkah kedua yang dilakukan yaitu alami. Pada langkah ini guru 
menjelaskan materi pembelajaran, pada siklus I materi yang disampaikan yaitu 
sistem pernapasan, siklus II dan III yaitu sistem pencernaan. Kemudian guru 
membagi siswa menjadi 6 kelompok, guru membagikan serta menjelaskan petunjuk 
dalam mengerjakan LKPD. Pada tahap ini, siswa juga bekerjasama untuk 
mengerjakan LKPD, melakukan percobaan pembuatan alat peraga sistem 
pernapasan dan sistem pencernaan serta mencari informasi melalui bahan bacaan 
bagi siswa untuk memecahkan permasalahan yang terdapat pada LKPD sehingga 
peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dan mengalami secara langsung 
materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Indriyani, dkk., (2019) bahwa 
langkah alami merupakan tahap di mana siswa diajak mengalami langsung materi 
pembelajaran melalui pengalaman nyata. Tahapan ini dapat diwujudkan dengan 
pemberian tugas yang mendorong siswa berinteraksi secara aktif, baik secara 
individu maupun kelompok, untuk menemukan solusi atas permasalahan yang 
disajikan dalam LKPD.  

Langkah ketiga yang dilakukan yaitu namai. Pada tahap ini siswa 
bekerjasama menuliskan hasil diskusi LKPD, guru memberikan bimbingan untuk 
setiap kelompok menuliskan poin-poin penting hasil temuan diskusi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Indriyani, dkk., (2019) bahwa setelah mengamati serta 
memahami permasalahan yang disajikan, pada tahap namai siswa 
mengembangkan kemampuannya dalam membangun pemahaman dan 
mengaitkan berbagai konsep yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

Langkah keempat yang dilakukan yaitu demonstrasikan. Pada tahap ini 
siswa secara berkelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi mengenai 
organ sistem pencernaan, mekanisme sistem pernapasan, dan gangguan sistem 
pernapasan pada siklus I, pada siklus II dan III mengenai organ sistem pencernaan, 
mekanisme sistem pencernaan, gangguan sistem pencernaan, dan cara menjaga 
kesehatan sitem pencernaan. Kemudian guru memberikan penguatan terhadap 
jawaban siswa dengan mengkombinasikan jawaban dari tiap kelompok, lalu 
menambahkan penjelasan materi sesuai bahan bacaan Tahap demontrasikan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan pemahaman yang telah 
mereka peroleh, tahap ini dapat dilakukan melalui presentasi kelas, penyajian hasil 
tugas, dan menjawab pertanyaan Rahmani & Muslihah (2020).  

Langkah kelima yang dilakukan yaitu ulangi berbantuan media powerpoint 
interaktif. Pada tahap ini siswa bersama guru mengulangi kembali materi organ 
tubuh manusia yaitu sistem pernapasan pada siklus I dan sistem pencernaan pada 
siklus II dan III yang telah dipelajari, membuat kesimpulan terhadap materi organ 
tubuh manusia yang telah dipelajari, kemudian siswa diberikan kuis untuk 
memperkuat pemahaman mereka mengenai materi yang telah dipelajari. Kuis 
ditampilkan menggunakan media powerpoint interaktif, kuis berupa pernyataan 
benar dan salah dan  pilihan ganda, apabila menjawab benar akan muncul emoticon 
senang serta sound effect tepuk tangan dan disertai penjelasan, apabila jawaban 
salah maka akan muncul emoticon sedih. Adanya pengulangan akan memperkuat 
pemahaman siswa, semakin sering suatu konsep diulang, maka pemahaman siswa 
terhadap materi akan semakin mendalam. Pada tahap ini, guru dapat mengajak 
siswa untuk mengulang kembali materi dengan berbagai cara, seperti tanya jawab, 
kuis interaktif, atau diskusi ringan sebagai bentuk penguatan belajar Rahmani & 
Muslihah (2020, hlm. 28). 
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Langkah keenam yang dilakukan yaitu rayakan. Pada langkah ini, siswa 
diberikan penghargaan berupa pujian, tepuk tangan, dan melakukan ice breaking 
berupa berupa bernyanyi dan tepuk sistem pernapasan dan sistem pencernaan 
untuk merayakan keberhasilan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Wenda, dkk., 
(2016) bahwa rayakan berarti memberikan penghargaan atas usaha mereka dalam 
belajar dan pemberian umpan balik yang positif kepada siswa atas keberhasilannya 
baik berupa pujian, tepuk tangan maupun bentuk lainnya.  

 

2. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis  
Keterampilan berpikir kritis siswa diukur menggunakan soal tes 

keterampilan berpikir kritis berupa uraian. Indikator keterampilan berpikir kritis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 
Indikator yang digunakan oleh peneliti merupakan adaptasi dari indikator 
kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh Facione (2015), Hidayati, dkk., 
(2021). Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari hasil tes 
tertulis keterampilan berpikir kritis pada siklus I, II, dan III yang disajikan pada tabel 
2 berikut. 

 

Tabel 2 Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siklus I-III 
 

Indikator 
Rata-Rata (%) 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Interpretasi 80,74 86,82 89,86 

Analisis 61,49 75,34 85,81 

Evaluasi 57,43 72,97 85,14 

Inferensi 70,27 84,12 87,84 

Rata-rata 67,48 79,81 87,16 
 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa keterampilan berpikir 
kritis IPAS siklus I, II, dan III selalu mengalami peningkatan. Persentase rata-rata 
hasil tes keterampilan berpikir kritis pada siklus I sebesar 67,48% (cukup) , pada 
siklus II meningkat menjadi 79,81% (baik), dan pada siklus III meningkat menjadi 
87,16% (baik). Semua indikator keterampilan berpikir kritis pada tiap siklus selalu 
mengalami peningkatan.   

Aspek pertama yang diukur dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis 
adalah interpretasi. Berdasarkan hasil tes tertulis, indikator interpretasi mengalami 
peningkatan setiap siklus, hal ini dikarenakan kegiatan tumbuhkan pada model 
Quantum Learning berperan dalam meningkatkan indikator interpretasi. Pada 
langkah tumbuhkan siswa diajak untuk membangun keterhubungan antara 
pengetahuan awal yang telah dimiliki dengan informasi awal melalui gambar 
maupun video singkat mengenai materi organ tubuh manusia sebagai gambaran 
untuk siswa, kemudian guru memberikan pertanyaan pemantik seperti “apa yang 
terjadi pada video”, siswa dapat mengidentifikasi apa yang mereka amati sesuai 
dengan pengetahuan mereka, jika jawaban sesuai dengan yang siswa amati 
kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan yang lebih kompleks. Pertanyaan tersebut 
membantu siswa melakukan interpretasi, yaitu memahami makna dari informasi 
yang mereka amati. Hal ini sejalan dengan pendapat  Jannah, dkk (2023) yang 
menyatakan bahwa pertanyaan pemantik berperan penting dalam memandu siswa 
dalam memperoleh pemahaman bermakna. Pertanyaan tersebut diajukan dengan 
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tujuan menumbuhkan rasa ingin tahu serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. 

Aspek kedua yaitu, analisis. Berdasarkan hasil tes tertulis, indikator analisis 
mengalami peningkatan setiap siklus, hal ini dikarenakan kegiatan alami dan namai 
pada model Quantum Learning berperan dalam meningkatkan indikator analisis. 
Pada tahap alami dan namai siswa melakukan aktivitas seperti mencari informasi 
dari berbagai sumber, melakukan pengamatan atau percobaan sederhana. Siswa 
kemudian mendiskusikan hasil pengamatan dalam kelompok. Melalui kegiatan ini, 
siswa berlatih menganalisis informasi yang diperoleh dari pengalaman langsung. 
Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan agar siswa mampu 
menguraikan informasi, menghubungkan dengan konsep yang dipelajari. Sejalan 
dengan pendapat Hamdani, dkk., (2019) kemampuan berpikir kritis siswa dapat 
dilatih dengan pembelajaran yang menuntut siswa untuk melakukan eksplorasi, 
percobaan, penemuan, serta melalui belajar dalam kelompok kecil.  

Aspek ketiga yaitu, evaluasi. Berdasarkan hasil tes tertulis, indikator 
evaluasi mengalami peningkatan setiap siklus, hal ini dikarenakan kegiatan 
demonstrasikan pada model Quantum Learning berperan dalam meningkatkan 
indikator evaluasi. Melalui kegiatan mempresentasikan hasil diskusi, siswa tidak 
hanya menyampaikan informasi yang diperoleh, tetapi juga memberikan argumen 
atau tanggapan kepada kelompok lain. Kegiatan ini dapat mengasah kemampuan 
dalam memberikan penilaian dengan alasan yang kuat berdasarkan fakta. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Yanuar dan Saloko (2024) proses presentasi dapat  
membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, hal ini 
dikarenakan dengan mengomunikasikan hasil diskusi atau temuan kepada teman 
sebaya dan guru, siswa terdorong memberikan alasan yang lebih jelas 
menggunakan data yang relevan, menilai keakuratan argumen, serta 
membandingkan hasil dengan teori. Guru sebagai fasilitator, membimbing setiap 
kelompok dan meluruskan berbagai argumen siswa.  

Aspek keempat yaitu, inferensi. Berdasarkan hasil tes tertulis, indikator 
inferensi mengalami peningkatan setiap siklus, hal ini dikarenakan kegiatan namai 
pada model Quantum Learning berperan dalam meningkatkan indikator inferensi. 
Pada tahap namai siswa melakukan diskusi dengan teman sekelompoknya 
berdasarkan informasi yang sudah diperoleh dan mempertimbangkan sumber 
informasi yang ditemukan dari masing-masing anggota kelompok yang kemudian 
mereka gabungkan. Siswa secara aktif menjelaskan asal usul data yang digunakan 
dalam menjawab pertanyaan, serta mendiskusikan kebenaran informasi yang 
diperoleh bersama teman kelompoknya. Proses ini mendorong mereka untuk tidak 
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mempertimbangkan alasan dan 
bukti sebelum mengambil keputusan. Diskusi kelompok memberi kesempatan 
bertukar ide, sehingga secara tidak langsung melatih keterampilan berpikir kritis 
siswa (Kusumaningtyas, dkk., 2025). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa  adanya peningkatan 
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPAS dengan menerapkan model 
Quantum Learning berbantuan media powerpoint interaktif. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Hardi & Romansyah (2025) bahwa model pembelajaran berbasis 
pengalaman seperti Quantum Learning, dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa dikarenakan model ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam setiap 
tahap pembelajaran, yang dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan kognitif 
siswa, termasuk dalam hal berpikir kritis. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Pratama (2021) menunjukkan model Quantum Learning berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V. Didukung 
dengan hasil penelitian yang dilakukan Susilowati, dkk., (2022) bahwa penggunaan 
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media powerpoint interaktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
sekolah dasar.  

 

3. Peningkatan Hasil Belajar IPAS  
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS tentang organ tubuh manusia 

diukur melalui soal evaluasi sebelum pelaksanaan pembelajaran (pretest) dan 
setelah kegiatan pembelajaran (posttest). Pada penelitian ini memfokuskan pada 
hasil belajar kognitif (pengetahuan). Peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas V 
SD pada siklus I-III dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3 Peningkatan Hasil Belajar IPAS Siklus I-III 
 

Nilai 

Siklus I 
 

Siklus II 
 

Siklus III 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1 

(%) (%) (%) (%) (%) 

90-100 29,73 27,03 54,05 62,16 72,97 

80-89 35,14 48,65 27,03 27,03 18,92 

70-79 5,41 5,41 5,41 10,81 8,11 

60-69 21,62 16,22 13,51 - - 

50-59 8,11 2,70 - - - 

40-49 - - - - - 

<40 - - - - - 

Nilai Tertinggi 100 100 100 100 100 

Nilai Terrendah 50 50 60 70 70 

Rata-rata 76,48 78,91 85,68 88,38 90,27 

Siswa Tuntas 64,86 75,68 81,08 89,19 91,89 

Siswa Belum Tuntas 35,14 24,32 18,92 10,81 4,00 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-
rata hasil belajar dari silkus I sampai dengan siklus III. Persentase ketuntasan hasil 
belajar yang diperoleh pada siklus I pertemuan 1 sebesar 64,86% dengan rata-rata 
nilai 76,48, siklus I pertemuan 2 sebesar 75,68% dengan rata-rata nilai 78,91. Siklus 
II pertemuan 1 sebesar 81,08% dengan rata-rata nilai 85,68, pertemuan 2 sebesar 
89,19% dengan rata-rata nilai 88,38. Pada siklus III pertemuan 1 diperoleh 
persentase ketuntasan sebesar 91,89% dengan rata-rata nilai 90,27.  

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus I sampai dengan 
siklus III dapat diketahui bahwa  penerapan model Quantum Learning berbantuan 
media Powerpoint Interaktif mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara 
signifikan. Hal ini disebabkan model Quantum Learning memudahkan proses  
belajar,  dengan  cara  memanfaatkan  nuansa  sekitar  seperti  menciptakan suasana  
kelas  yang  menyenangkan  serta  mengkaitkan  pembelajaran  dengan kehidupan  
sehari-hari  siswa, sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi  dan  
membangun  interaksi  antara  guru  dan  siswa untuk  menciptakan  proses  belajar  
yang  menyenangkan  dalam  kelas  sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa (Wisenza, dkk., 2024). Model Quantum Learning memberikan ruang bagi 
siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan tumbuhkan, alami, namai, dan 
demonstrasikan. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 
terlibat aktif untuk menemukan pengetahuan secara mandiri melalui eksplorasi, 
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pengalaman langsung, dan diskusi kelompok. Hal ini didukung dengan penelitian 
Hardi & Romansyah (2025) bahwa model pembelajaran berbasis pengalaman 
seperti Quantum Learning membantu dalam menemukan konsep pembelajaran 
sehingga siswa lebih memahami dan mengingat informasi dengan baik dan 
berdampak pada meningkatnya kemampuan kognitif siswa. Peningkatan hasil 
belajar melalui penerapan model Quantum Learning berbantuan media Powerpoint 
Interaktif relevan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Susilowati, dkk., 
(2023) bahwa penerapan model Quantum Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Kemudian,  kesamaan variabel penelitian yang dilakukan oleh Budianti, dkk., 
(2023) bahwa penggunaan media powerpoint interaktif dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa sekolah dasar, hal ini dikarenakan pembelajaran melalui media 
powerpoint interaktif membuat siswa lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran.  

 
4. Kendala dan Solusi 

Penerapan model Quantum Learning berbantuan media Powerpoint 
Interaktif yang dilaksanakan selama 3 siklus menemui beberapa kendala, yaitu: : (1) 
pengkondisian kelas yang kurang kondusif sehingga siswa belum sepenuhnya 
memperhatikan penjelasan guru, (2) siswa kurang aktif dan tidak tertib dalam 
mengikuti kegiatan diskusi kelompok, (3) siswa kurang bekerjasama saat 
mengerjakan LKPD serta aktivitas kelompok masih didominasi oleh beberapa siswa, 
(4) beberapa siswa belum aktif dalam menanggapi presentasi kelompok, dan (5) 
siswa kurang percaya diri baik dalam mempresentasikan hasil diskusi maupun 
memberikan tanggapan. 

Adapun solusi dari kendala yaitu: (1) Guru memberi instruksi tegas di awal 
pembelajaran dan menegaskan konsekuensi bagi siswa yang tidak memperhatikan. 
Dengan pemberian instruksi yang jelas guru dapat menciptakan suasana belajar 
yang lebih tertib dan terarah (Fitriana, 2024), (2) guru membimbing dan mengawasi 
setiap kelompok untuk aktif bekerjasama ketika diskusi, (3) guru mengarahkan siswa 
untuk saling berbagi tugas dengan adil pada setiap kelompok. Pembagian tugas 
yang adil dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa serta mendorong setiap 
anggota kelompok untuk berkontribusi secara maksimal (Hakim & Komilah, 2024), 
(4) guru memotivasi dan mengapresiasi siswa yang menunjukkan keaktifan selama 
proses belajar berlangsung, dan (5) guru memberikan motivasi dan reward berupa 
stiker bintang dan point nilai tambahan kepada siswa agar percaya diri dalam 
menanggapi presentasi kelompok lain. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Penerapan model 
Quantum Learning berbantuan media Powerpoint Interaktif guna dilakukan dengan 
langkah- langkah, yaitu: (a) tumbuhkan berbantuan media powerpoint interaktif, (b) 
alami, (c) namai, (d) demonstrasikan, (e) ulangi berbantuan media powerpoint interaktif, 
dan (f) rayakan; (2) penerapan model Quantum Learning berbantuan Powerpoint 
Interaktif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mata pelajaran IPAS pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar dengan rata-rata persentase siklus I sebesar 67,48%, 
siklus II sebesar 79,81%, dan siklus III sebesar 87,16%; (3) penerapan model Quantum 
Learning berbantuan Powerpoint Interaktif dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa 
kelas V Sekolah Dasar dengan persentase ketuntasan hasil belajar pada siklus I sebesar 
70,27%, Siklus II sebesar 85,14%, dan siklus III sebesar 91,89%; (4) kendala yang 
dihadapi pada penelitian, yaitu: (a) siswa belum sepenuhnya memperhatikan penjelasan 
guru, (b) siswa kurang aktif dan tidak tertib dalam mengikuti kegiatan diskusi kelompok, 
(c) siswa kurang bekerjasama saat mengerjakan LKPD serta aktivitas kelompok masih 
didominasi oleh beberapa siswa, (d) beberapa siswa belum aktif dalam menanggapi 
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presentasi kelompok, dan (e) siswa kurang percaya diri baik dalam mempresentasikan 
hasil diskusi maupun memberikan tanggapan. Adapun solusi dari kendala yaitu: (a) guru 
menarik perhatian siswa dengan memberikan tepuk atau memanggil nama siswa agar 
kembali fokus dan memperhatikan penjelasan yang disampaikan, (b) guru membimbing 
dan mengawasi setiap kelompok untuk aktif bekerjasama ketika diskusi, (c) guru 
mengarahkan siswa untuk saling berbagi tugas dengan adil pada setiap kelompok, (d) 
guru memotivasi dan mengapresiasi siswa yang menunjukkan keaktifan selama proses 
belajar berlangsung, dan (e) guru memberikan motivasi dan reward kepada siswa agar 
percaya diri dalam menanggapi presentasi kelompok lain.  
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